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SUMMARY

Applic#tidn of radiation in many fileds must be
done by experts with good background about radiation
using the right procedure. Because the application of
radition have probability of exposure and/or
contamination to the environment and will increase the
natural radiation enviroment level so- the radiation

measurement needed,

In this research the radiation level measurements

have been done, include gross alpha and gross beta

level in air.. The measurement done using high
efficencycounter type 2404, before measurement the
calibration detection effeciency level of £he counter
for alpha and beta were done. The calibration using
Am241andKCl as glpha and beta standard.

Air samples taken from around Semarang, by filter
paper using Staplex air sampler, counting done after

sampling then sample activities determined from gross

alpha and gross beta with background correction.



RINGKASAN

Pemanfaatan radiasi dalam berbagai bidang harus

ditangani oleh para ahli ‘dengan pengetahuan tentang
radiasi yang memédai, serta. harus memenuhi prosedur
kerja yang benar. Berhubung pemakaian zat radioaktif .
memberikén paparan internal maupuﬁ eksternal dan
kemungkinan timbulnya kontaminasi . terhadap -._alam
sekitar sehingga akan menaikkan tingkat radiasi
alamiah maka perlu dilakukan pengukuran tingkat

radioaktivitas 1ingkung§n heliputi radioaktivitas alpha
dan beta dari .udara, karena radiocaktivitas udara
cacahnya sangat rendah, maka dalam pengukuran digﬁnakan
pencacah latar rendah dengan efisiensi penCacéhan vang
tinggi yaitu pencacah /3 tipe 2404,sebelum pengukuran
dilakukan kalibrasi sistem pencacah menggunakan isotop
standard jenis Am241 untuk alpha dan KCl untuk radiasi
beta. Sample udara diambil dari lima lokasi di sekitar
Semarang . Setelah dilakukan_ pengambildn éampgl
kemudian sampel dicacah, dari data hasil 'pencacahan
dihitung aktivitas sampel wuntuk gross alpha‘ maupun
groas beta setelah sebelumnya dikoreksi dengan radiasi

latar.
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I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang.

Dengan ‘herkembangnya ilmu rengetahuan dan
teknologi, penggunaan zat radiocaktif atau sumber radiasi
di Indonesia semakin meluas.

Pemakaian zat radiocaktif atau sumber radiasi. lain
disamping memberikan banyak segi positif bagi = kehidupan
tetapi Jjuga dapat menimbulkan bahaya radiasi, baik
terhadap manusia, makhluk lhidup, harta benda maupun
lingkungan apabila penggunaannya tidak mewenuhi aturan
dan mengikuti prosedur vang henar ataupun tidak
ditangani oleh ahlinya.

Walaupun radiasi tidak kasat, mata, akan tetapi
termasuk bahan yang berbahaya karena dapat menimbulkan
kerusakan somatik maupun genetik. Maka untuk mengambil
manfaat dari zat radicaktif atau sumber radiasi lain
kita harus wemiliki pengetahuan dan keahlian bhagaimana
menghindari atau jika mungkin méniadakan sama sekali
bahaya tersebut, gsehingga dapat melindungi pekerja
radiasi dan masyarakat umum dari bahaya radiasi.

Pemakaian zat radiocaktif akan memberikan paparan
dan kemungkinan timbulnya kontaminasi ‘terhadap alam
sekitar, sedangkan akibat kontaminasi dapat menimbulkan
bahaya eksterna dan interna, penggunaan isotop memiliki

potensi bahaya internal bila masuk ke dalam tubuh, dan

bila sampai terjadi maka sangat sukar untuk

menghilangkan bahaya sama sekalil, sebab sumber radiasi
vang berupa isotop memiliki besaran yang disebut waktu
paro, terhadap besaran waktu paro ini tidak dapat

dilakukan perlakuan apapun terhadap besaran ini selain



menunggu agar meluruh dengan sendirinya. Maka usaha yang
harus dilakukan pertama kali adalah mengukur tingkat
radioaktivitas, untuk mengetahui apakah masih dibawah
halas aman.
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengukuran
tingkat radiocaktivitas @ dan {3 dari udara, sebab udara
merupakan unsur | penunjang kehidupan terpenting, maka
pengukuran tingkat radiocaktivitas udara merupakan hal
vyang penting.
" Pengukuran radiocaktivitas udara termasuk pengukuran
radicaktivitas tingkat rendah vyang cacahnya mendekati
cacah latar belakang (background), keadaan seperti
ini sering menimbulkan kesulitan ketika menginterpertasi
kan data yang diperoleh, sehingga memerlukan peralatan
dan teknik pengukuran yang khusus, yaitu peralatan yang
mempunyai cécah latar belakang yang rendah, efisiensi
pencacahan yang tinggi, dan gangguan latar belakang
serendah-rendahnya.
Sumber-sumber dari cacah latar belakang
{background) antara lain adalah
1. Radioaktivitas.alam dari material*matefial penyusun
detektor itu sendiri.

2. Radicaktivitas alam dari perlengkapan tambahan,
tempat perisai di sekitar detektor.

3. Radiasi dari aktivitas permukaan bumi, dinding
laboratorium, atau struktur-struktur lain.

4. Radiasi lingkungan dari udara di sekitar detektor.

5. Komponen-komponen primer dan sekunder dari radiasi

kosmik.

©y



Ada beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk menurunkan

laju cacah latar belakang, antara lain :

1. Komponen mekanik dan elektronik dapat dipilih yang
kwalitasnya wmemenuhi kriteria untuk pencacahan vyang
berlatar Eelakang rendah, |

2. Alat ukur sebaiknya di letakkan dalam ruang ‘cacah
bawah tanah,

3. Detektor dikelilingi oleh penahan radiasi yang
kandungan radionuklida alamnya sangat rendah, biasa-
nya dipilih timbal yang sudah tua dengan kandungan

Pb~210 sangat rendah.

4, Biasanya penahan radiasi pada bagian dalam
dilengkapi depgan lapisan tembaga (Cu), Cadnium

(Cd), dan Akrilik.

a2

Menggunakan sistem anti koinsidensi.

Perlu disadari bahwa radionuklida alam dari deret
Uranium ,Thorium, dan Potasium-40 yang terdapat di dalam
ruang cacah dan berbagai peralatan penunjangnya, memberi
kontribusi Lerhadap radiasi latar belakang.

Suatu alat yang baik adalah.jika memiliki figure
.of merit {(FOM) éetinggi mungkin, akan tetapi memiliki
minimum detectable activity (MDA) serendah mungkin.
Syaralt tersebut dapat tércapai jika.:
1, Efisiensi pencacahan tinggi.
2. Laju cacah latar belakang harus rendah.
3. Waktu pencacahan optimum harus cukup (lama).
Sehingga dengan peralatan tersebut dapat diketahui

tingkat radicaktivitas udara.



I.2. Tujuan dan manfaat penelitian.

1 .

Mengukur tingkat radiocaktivitas alpha ‘dan beta
udara di sekitar Semarang.

Menentukan tingkat radiocaktivitas alpha dan beta
udara.

Mengetahui tingkat radioaktivités alpha dan beta dari

udara.





